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“Terakhir” 
Ada orang yang menghabiskan waktunya berzizarah ke Mekah. 

Ada orang yang menghabiskan waktunya berjudi di Miraza. 
Tapi, aku ingin habiskan waktuku disisimu, sayangku. 

Bicara tentang anjing-anjing kita yang nakal dan lucu. 
Atau tentang bunga-bunga yang manis di lembah mendalawangi. 

 
Ada serdadu-serdadu Amerika yang mati kena bom di Danang. 

Ada bayi-bayi yang mati lapar di Biafra. 
Tapi aku ingin mati disisimu, manisku. 

Setelah kita bosan hidup dan terus bertanya-tanya. 
Tentang tujuan hidup yang tak satu setan pun tahu 

 
(Soe Hok Gie, Selasa, 11 November 1969) 

 
“Telah tuntas semua tanggung jawab masa muda ini dengan klimaksnya, 

yaitu studi perguruan tinggi. Semua itu tak akan tercapai tanpa adanya 
dampingan senyuman dari kalian wahai sayangku. Raen Rocx, Muhammad Avant 

dan Avi Cenna” 
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Karya serta penulisan laporan ini aku persembahkan untuk kedua orang 

tuaku Mama dan terutama untuk Almarhum Papa yang selalu senantiasa 
tersenyum dan tertidur nyenyak disisiNya. Beliau adalah guru yang sangat aku 
hormati dan mungkin beliau belum sempat untuk menyaksikan proses akhir 
studiku. Tanpa adanya doa serta hembusan semangat dari beliau, kewajiban 
moral sederhana  ini takkan pernah tercapai.   

Justian  Jafin Wibisono 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi robbil’alamiin. Sembah sujud dan rasa syukur yang sangat 

dalam penulis persembahkan hanya untukMu Alloh SWT. Atas segela kekuasaanMu, 
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planet bumi. Engkau senantiasa membimbing penulis disetiap langkah yang penulis 
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2. Setyo Priyo Nugroho, M.Sn. selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

banyak membantu serta mengajarkan penulis dalam berbagai hal, 
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akhir ini. 
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Demikian ucapan terima kasih ini penulis ucapkan atas bantuan berbagai 
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Yogyakarta, 18 Juni 2015 
 
 
 

                                                                                             Penulis    
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang  

Seni rupa memberi tenaga melalui objek, garis dan warna untuk menarasikan 

dimensi di dalamnya. Seni merupakan  konversi unik dari imajinasi. Imajinasi 

adalah kekayaan yang diperoleh dari teknik, materi dan pengalaman hingga 

berakhir menjadi pengetahuan. Sebuah kegelisahan di antara gosip-gosip perihal 

seni rupa yang mengitari penulis, seperti prasasti yang dipahat hingga membentuk 

relief-relief kekinian. Terukir dengan jelas lewat goresan dan sapuan makna. 

Dalam sebuah buku berjudul Jaringan Makna Tradisi hingga Kontemporer, 

yang di dedikasikan untuk purna bakti Prof. Soedarso Sp., M.A, 2006, terdapat 

satu esai menarik berjudul ‘Seni Rupa Indonesia: Antara Negosiasi dan 

Kecemasan. Esai tersebut merupakan tulisan dari Suwarno Wisetrotomo. 

Poin yang menonjol dan diadopsi oleh penulis hingga menjadi spirit pada 

tulisan tersebut yaitu: Pertanyaan tentang guna dan fungsi memang dapat 

meresahkan ketika tak terhindarkan –Kesenian (seni rupa khususnya) dihadapkan 

pada suatu (perkara) yang praktis pragmatis, baik bagi seniman maupun 

masyarakat. Tidak semua, tentu dapat dikejar dan diformulasikan tentang fungsi 

praktisnya. Sebab pada ‘sesuatu’ itu, sebutlah pada sebongkah karya seni – tentu 

saja karya seni yang “baik dan bermutu” – terdapat sesuatu yang subtil, yang 
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mencerahkan, atau yang menggetarkan. Terdapat semacam passion atau semacam 

gairah yang mendera.1 

Tulisan tersebut, cukup menjadi spirit yang kuat dalam melatar belakangi 

penciptaan karya-karya penulis. Kesadaran tersebut, muncul dan juga lahir karena 

adanya keresahan pada karya-karya seni dewasa ini yang banyak mengabaikan 

pesan, bahkan fungsi yang lebih subtil dalam karya seni. Upaya akan pertanyaan, 

apakah seni lukis hari ini masih bisa menjadi sebuah alat penengah, pencerahan 

solusi dan refleksi persoalan kehidupan?. Penulis mencoba menjawab tantangan 

tersebut dengan memilih idiom-idiom visual yang dirasa cukup efektif untuk lebih 

lugas memaknai persoalan tersebut.  

Figur-figur, bentuk, dan metafor, dirasa tidak terlalu bisa membawa atau 

menyampaikan terlebih menggugah lewat karya seni lukis hari ini. Perlu adanya 

usaha lebih kongkrit dengan menyampaikan secara ‘lugas’. Penulis memilih teks-

teks tulisan sebagai subject matter dalam setiap karya-karyanya, dan meskipun 

terdapat figure, maupun bentuk, tidak lebih sebagai kebutuhan artistik. Kesadaran 

tersebut, diupayakan agar bagaimana konsep lebih sampai dan bisa diterima 

sekaligus oleh audiens.  

Teks menjadi senjata dominan di setiap karya-karya yang penulis ciptakan. 

Elastissitas bahan dan capaian yang beragam menjadi pilihan menjelajah 

                                                             
 1 Suwarno Wisetrotomo, ”Seni Rupa Indonesia: Antara Negosiasi dan kecemasan”. Jaringan Makna 
Tradisi Hingga Kontemporer, Kenangan Purna Bakti untuk Prof. Soedarso Sp., M.A. dalam (editor: M. 
Agus Burhan). Yogyakarta: BP ISI, 2006 p. 287 
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kemungkinan-kemungkinan bentuk visual. Kekacauan, ketidak beraturan objek 

dan keriuhan warna monokromatik saling tumpang tindih. Penyedap beraroma 

estetika pada seni konseptual menjadi tumpuan karya-karya tersebut. Pakem 

estetika yang menjadi pijakan akademis, setidaknya bergeser cara pandangnya 

ketika beriringan dan berhadapan dengan komposisi visual karya ini. 

Proses berkesenian selalu dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor eksternal dan 

internal. Hal yang berkaitan dengan emosi dan kemampuan merasakan secara 

empati yang sering terjadi pada diri penulis ini disebut faktor internal. Faktor 

internal yang lebih dekat terhadap karya penulis lebih ditekankan pada karya-

karya yang dihasilkan ketika bersinggungan, berdiskusi, dan bergesekan dengan 

publik atau masyarakat seni rupa. Adapun faktor eksternal adalah faktor yang 

terjadi di luar diri, misalnya lingkungan tempat tinggal. Faktor eksternal dalam 

konteks karya ini lebih difokuskan pada karya-karya yang diadopsi dari 

pengalaman dan pikiran ketika berada, mengalami, dan menjadi bagian dalam 

struktur masyarakat. 

Maka tak heran ketika berkarya selalu terbentur dengan dua faktor tersebut. 

Penulis sebagai manusia yang tak bisa terlepas dari hubungan antara masyarakat 

atau makhluk sosial. Lingkungan tempat tinggal, kemampuan melihat dan 

bertindak adalah sebuah proses menangkap respons dari luar yang dirasakan oleh 

setiap orang. Kemampuan ini kemudian memberi sebuah inspirasi untuk diolah 

oleh masing-masing individu menjadi sebuah proses kreatif dalam mencipta karya 

seni. 
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Obrolan-obrolan yang dihasilkan dari diskusi, berdialog, membaca, dan ikut 

mengalami ketika bersinggungan dengan masyarakat seni maupun non-seni. 

Memberikan banyak inspirasi dan kontribusi pada karya-karya ini. Dialog tersebut 

melahirkan teks-teks, kalimat-kalimat, dan bahkan statement yang kemudian 

diadopsi dari feed back antara penulis dan masyarakat sebagai objek yang dikaji. 

Kondisi tersebut seperti yang bisa terjadi dalam penciptaan seni apapun, seperti 

yang dijelaskan oleh Umar Kayam: 

Kesenian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat. Sebagai salah satu 
bagian yang penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan 
kreativitasdari kebudayaan itu sendiri. Masyarakat menyangga kebudayaan 
dan demikian juga kesenian mencipta, member peluang untuk bergerak, 
memelihara, menularkan, mengembangkan unguk kemudian menciptakan 
kebudayaan baru lagi.2 

 

Seni lukis sebagai medium konvensional menjadi bahasa ungkap paling 

mudah untuk menyampaikan ide dan gagasan. Muatan konsep menjadi alternatif 

jawaban dan solusi seni rupa maupun persoalan lainnnya. Kumpulan-kumpulan 

objek, subjek, dan teks dalam karya penulis, berbunyi menjadi kesatuan bentuk 

artistik yang berakhir pada persoalan. Seniman (penulis) tidak menuntaskan 

“jawaban dan solusi” pada persoalan yang diungkap tetapi lebih pada penawaran 

dan media reflektif. Kekurangan pada setiap orang (dalam konteks seniman) harus 

diterima, itu menjadi ideal dalam seni rupa. 

 
                                                             
2 Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat (Jakarta: Sinar Harapan, 1981) p. 39 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas maka dapat simpulkan dalam 

berbagai pernyataan yang mempunyai korelasi kuat dalam tema yang diangkat. Di 

antara pertanyaan-pertanyaan yang sangat mungkin suatu saat akan  dijawab 

sebagai berikut: 

1. Bentuk teks tulisan apakah yang ditekankan dan divisualisasikan dalam 

karya seni lukis penulis? 

2. Melalui medium dan teknik apakah teks diwujudkan dalam bentuk seni 

lukis? 

3. Mengapa penulis memilih teks tulisan sebagai ide dasar dan korelasi teks 

diantara seni rupa dan kehidupan? 

Persepsi di atas adalah sebuah polemik dalam pikiran penulis yang selama ini 

mengganggu pikiran. Perlu diingat bahwa berkarya bukan sekedar mencari 

kepuasan materi, akan tetapi dapat diartikan lebih mendalam. Ditegaskan pula 

dalam tulisan Kuss Indarto, kurator seni rupa yang tinggal di Yogyakarta ini 

mengatakan di dalam tulisanya, “Bahwa seniman tidak sekedar menjadi saksi atas 

realitas yang kemudian menerjemahkan kembali apa adanya di atas kanvas. 

Seniman juga memberikan penilaian kritis dengan subjektivitas dan kritisme 

mereka.”3 

                                                             
     3 Kuss Indarto, “Naration of a Nation”, Katalog Pameran, (Jakarta: Galeri Mon Décor, 27 Juni 2008) 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

6 
 

Terdapat pertanyaan tentang bagaimana seorang perupa harus 

mempertahankan konsisten terhadap karya-karyanya?  

Penulis memahami dan memaknai karya-karya yang dihasilkan pada tugas 

akhir ini mempunyai keberagaman warna, bentuk, maupun visual. Pemaknaan 

pada permasalahan konsistensi tersebut yaitu penulis memposisikan penciptaan 

karya seni berdasarkan kebutuhan pikiran dan permasalahan ide-ide yang 

dirasakan oleh penulis untuk dituangkan dalam setiap penciptaan karya. Gagasan 

art project (seni dengan spirit proyek) juga menjadi poin utama dan platform 

keseluruhan di dalam setiap presentasi masing-masing karya.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan 

Perkembangan kesenian untuk saat ini sudah semakin maju, hal tersebut 

menyebabkan tema yang mendasari kelahiran karya seni juga berkembang. Tema 

yang diangkat tidak lagi melukiskan alam visual yang ditangkap oleh panca 

indera mata saja tetapi juga hal-hal yang bersifat ideal, dengan karyanya seorang 

seniman bisa berkomunikasi dan menyampaikan pesan-pesan tertentu kepada 

orang lain.  

Di sisi lain segala sesuatu yang dilakukan manusia tak lepas dari suatu 

tujuan. Demikian dalam proses penciptaan karya tugas akhir ini yang bertujuan 

sebagai berikut: 
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1. Teks-teks tulisan yang direpresentasikan ulang ke dalam visual karya 

dengan mengadopsi bentuk tipografi, font yang sudah jadi(sudah tersedia) 

dan membuat font atau mengkreasi lagi.  

2. Penggunaan berbagai medium dan eksplorasi maupun eksperimentasi 

teknik diharapkan dapat menambah wawasan, bahwa bentuk karya seni 

lukis bisa diaplikasikan ke berbagai media apapun sesuai dengan gagasan 

dan kebutuhan. Hal tersebut menjadikan seniman (penulis) dapat 

menembus batas-batas konvensi. 

3. Penekanan dan penajaman ide dasar teks tulisan dengan korelasi teks di 

antara seni rupa dan kehidupan, dipilih karena terkait dengan upaya 

peleburan tentang persoalan yang terdapat pada seni rupa dan 

eksklusivitas yang mengelilingnginya, dapat menjadi sangat kontekstual 

dengan persoalan kehidupan. 

 

Manfaat 

Manfaat erat hubungannya dengan tujuan dan perlu diingat bahwa segala 

sesuatu yang betujuan baik akan memberikan manfaat yang baik pula dan 

sebaliknya, diantara manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1. Menyatukan makna bahwa karya seni bukan hanya karya yang dapat 

dimaknai dari segi estetis (keindahan), melainkan dari konsep yang 

terkandung di dalamnya, dan merupakan bagian dari ilmu pengetahuan. 
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2. Membuka cakrawala seluas-luasnya bagi seniman, geleri, kurator, 

kritikus, kolektor, art deller, pengamat dan pecinta seni dalam menjalin 

kerjasama. 

3. Sebagai motivasi dalam usaha laku kreatif dalam wahana pendidikan ilmu 

pengetahuan seni. 

 

D. Makna Judul 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan usaha memahami makna 

dari judul laporan Tugas Akhir ini, maka perlu dikemukakan batasan pengertian 

tentang kata-kata yang digunakan dalam judul pameran Tugas Akhir karya seni 

secara definitif sebagai berikut: 

 

“Korelasi Teks Tulisan, Seni Rupa, dan Kehidupan” 

 

1. Korelasi 

Dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), korelasi adalah 

hubungan timbal balik atau sebab akibat.4 

2. Teks Tulisan 

Teks dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia diterangkan kata “teks” 

mempunyai arti naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang, kutipan 

                                                             
              4 http://kbbi.web.id/korelasi, 13 Maret 2015 diakses pada pukul 14.22 WIB 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

9 
 

dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau alasan, bahan tertulis untuk dasar 

memberikan pelajaran, berpidato, dan sebagainya.5 

Diksi Rupa juga menjelaskan: 

Teks rajutan, kombinasi atau komposisi aneka tanda, baik verbal (kata, 
kalimat, naskah) maupun berupa visual (gambar, simbol, komposisi 
warna, karya).6  

 

3. Seni Rupa 

Istilah “seni rupa” menunjuk dua pengertian seni rupa yang berbeda. 

Apabila istilah “seni rupa” diterjemahkan secara harafiah ke dalam Bahasa 

Inggris akan didapat pengertian visual art. Definisi seni rupa dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia bila diterjemahkan dalam Bahasa Inggris tidak lain 

adalah fine art. Dalam wacana seni rupa (art discourses) pengertian fine art 

dan visual art berbeda dan dibedakan. Seni rupa (visual art) yang menunjuk 

pengertian “seni yang menekankan rupa” mempunyai lingkup yang jauh lebih 

luas dari seni rupa (fine art). Wacana seni rupa (visual art) ini senantiasa 

berawal pada taksonomi (kategorisasi), inilah yang bisa dikatakan setua 

kebudayaan umat manusia. Seni rupa (fine art) mempunyai lingkup yang 

sangat sempit dan tradisinya terikat pada tradisi dalam kebudayaan Barat dan 

                                                             
       5 Drs. Kamisa, Kamus Lengkap BAHASA INDONESIA (Surabaya: “KARTIKA” Surabaya, 1997) 
p. 533 

 
       6  Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta: DictiArt Lab & Djagad Art House, 2011)  p. 395 
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dikenal dengan tradisi High Art. Seni rupa ini muncul pada Milenium Kedua 

pada masa Renaissance Abad ke-16 di Italia.7 

Dalam hal ini penulis lebih mengkerucutkan pada fine art (Ing.) seni 

murni yang dikenal utamanya mengkreasikan tentang keindahan yang 

berkebalikan dengan seni terap. Biasanya yang tergolong dalam fine art 

adalah seni lukis, seni patung, seni cetak grafis, bahkan seni musik dan puisi.8 

 

4. Kehidupan 

Berasal dari kata dasar hidup, yang artinya masih terus ada, bergerak, 

bernyawa mampu melakukan kegiatan sebagaimana mestinya.9 

Pemahaman penulis terhadap kehidupan, digambarkan dengan seorang 

seniman yang merupakan bagian dari kelompok masyarakat. Manusia tersebut 

secara tidak langsung bagian dari kehidupan bermasyarakat itu sendiri, juga 

tak lepas dengan predikat sebagai maklhuk sekaligus pelaku sosial.  

 

  

                                                             
 7 Sanento Yuliman, Dua Seni Rupa Sepilihan Tulisan Sanento Yuliman (Jakarta: Yayasan Kalam, 
2001) p. vii-x 

 
          8 Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta: DictiArt Lab & Djagad Art House, 2011)  p. 137 

 
     9 Drs. Kamisa, Kamus Lengkap BAHASA INDONESIA (Surabaya: “KARTIKA” Surabaya, 

1997) p. 228 
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